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3.1 LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
3.1.1 Lokasi 
Penelitian Penelitian ini mengambil lokasi di kabupaten kuantan singingi, 
Alasan penulis menjadikan lokasi ini sebagai tempat penelitian adalah dengan 
melihat realita masih banyaknya masyarakat yang malakukan aktivitas PETI, 
meskipun hukum dan sanksi jelas, serta bupatipun telah membuat keputusan 
nomor 13 tahun 2013 tentang pembentukan tim terpadu penertiban PETI untuk 
mengatasi PETI di kabupaten kuantan singingi. 
3.1.2 Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 sampai selesai. 
3.2 JENIS DAN SUMBER DATA 
3.2.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang penulis peroleh secara langsung dari 
lapangan, atau data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan tim terpadu 
penertiban penambangan emas tanpa izin (PETI) dan para pelaku kegiatan 
penambangan emas tanpa izin (PETI) dilapangan. 
3.2.2 Data sekunder 
Data pendukung yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada baik 
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hubungannya dengan penelitian serta instansi terkait, seperti kantor badan 
lingkungan hidup dan kapolres Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
3.3 METODE PENGUMPULAN DATA 
3.3.1 Observasi  
Menurut Sugiyono (2014 : 145) Observasi adalah melakukan pengamatan 
langsung dilapangan untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik terhadap 
subjek maupun objek penelitian. Dimana peneliti mengamati kantor dinas badan 
lingkungan hidup (BLH) dan Polres dikabupaten kuantan singingi yang menjadi 
objek penelitian untuk mengumpulkan data serta untuk melihat penomena-
penomena yang terjadi di objek penelitian. 
3.3.2 Kuisioner (Angket) 
Menurut Sugiyono (2007 : 162) kuisioner (angket) merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Cara ini dengan menggunakan daftar pertanyaan yang dikirim kepada 
responden baik secara langsung maupun secara tidak langsung dan bisa melalui 
perantara. 
3.3.3 Interview (Wawancara) 
Menurut Burhan Bungi (2013 : 133) wawancara adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
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bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang di 
wawancarai. Dimana penulis dalam penelitian ini melakukan wawancara secara 
langsung kepada responden yang dianggap mengetahui masalah yang dibahas, 
dengan menyusun daftar pertanyaan sesuai dengan informasi yang diperlukan. 
 
3.4 POPULASI DAN SAMPEL 
3.4.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2007 : 90) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
karena fokusnya adalah tim terpadu penertiban PETI dalam mengatasi 
PETI di kabupaten kuantan singingi, maka populasinya adalah anggota tim 
terpadu penertiban PETI dan pemilik PETI. 
3.4.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2009 : 91) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel jenuh, sampel jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
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Tabel 3. 1 Perincian Populasi dan Sampel 
No Sub Populasi Populasi Sampel 
1 Tim koordinasi 14 14 
2 Tim operasional 13 13 
3 Tim kecamatan 10 10 
4 Sekretariat 11 11 
5 Pemilik PETI 13 13 
6 Jumlah  61 61 
 
3.5 ANALISA DATA 
Analisa data adalah proses penguraian data, pelacakan dan pengaturan 
secara sistematis transkip-transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan analisa data secara deskriptif kualitatif yakni setelah semua data 
telah berhasil penulis kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan 
sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 
kesimpulan akhirnya. 
 
